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ABSTRAK

Miftahul Janna Syam.103941100219. Pemanfaatan ubi jalar putih terfermentasi
lactobacillus sp. terhadap kualitas air udang vaname (Litopenaeus Vannamei)
dibimbing oleh Farhanah Wahyu dan H. Burhanuddin.

Ubi jalar (Ipomoea Batatas L) merupakan tanaman pangan dengan produktivitas
cukup tinggi. ubi jalar juga sangat potensial untuk dikembangkan sebagai sumber
prebiotik terutama karena kandungan oligaskaridanya. Oligasakarida merupakan
uji komponen utama prebiotik karena dapat dicerna oleh mukosa usus. Adapun
kandungan ubi jalar putih seperti Vitamin A, Vitamin C, thiamin (vitamin B1) dan
ribovlavin, air (65,24%), protein (0,87%), lemak (0,95%), abu (0,93%),
karbohidrat (28,79%), serat (65,24%), kalori 123. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pemanfaatan pakan tepung ubi jalar putih terhadap kualitas air udang
vaname, Oleh karena itu, diharapkan pakan tepung ubi jalar putih terfermentasi
Lactobacilllus sp. dapat menjadi solusi pakan untuk budidaya udang vaname agar
dapat memperbaiki kualitas air budidaya udang vanname yang juga menjadi
parameter pendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vanname.
Oleh karena itu, diharapkan pakan ubi jalar terfermentasi Lactobacilllus sp. dapat
menjadi solusi untuk budidaya udang vanname agar dapat memperbaiki kualitas
air budidaya udang vanname yang juga menjadi parameter pendukung
pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vanname. Rancangan percobaan
yang digunakan yaitu metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan
3 kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung ubi jalar
yang terfermentasi menunjukkan hasil tidak berbeda nyata (P>0,05) setiap dosis
yang berbeda terhadap kualitas air udang vaname. Pemberian pakan dengan
penambahan tepung ubi jalar terfermentasi Lactobacillus sp. diperoleh dosis
fermentor terbaik selama 30 hari pemeliharaan udang vanname yaitu pada
perlakuan D (30%) sedangkan yang tertinggi diperoleh oleh perlakuan A
(kontrol).

Kata Kunci: Fermentasi, Kualitas air, Ubi jalar, Udang vaname.
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|. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Udang vaname (litopenaeus Vannamei) merupakan komuditas unggul
budidaya. Udang ini di produksi Ke Indonesia tahun 1999 hasil import dari
Taiwan dan Hawai. Sampai akhirnya tahun 2007, budidaya udang ini menyebar
cepat ke berbagai daerah dan dibudidayakan sekurangnya di 17 provinsi di
Indonesia komoditas ini telah menggantikan udang windu yang mengalami
kegagalan akibat penyakit white spot disease (WSD) (Taukhid dan Nurai’ni,
2008).

Permasalahan utama yang sering ditemukan dalam kegagalan produksi
udang vaname adalah buruknya kualitas air selama masa pemeliharaan, terutama
pada tambak intensif. Oleh karena itu, manajemen kualitas air selama proses
pemeliharaan mutlak diperlukan (Wiranto dan Hermida, 2010). Konsumsi oksigen
pada saat usia budidaya semakin lama akan tinggi karena pakan yang diberikan
semakin banyak sehingga oksigen yang digunakan untuk oksidasi juga semakin
banyak (Budiardi dkk., 2005).

Kualitas air menjadi faktor yang penting dikarenakan air dalam tambak
menjadi lingkungan hidup udang. Kualitas air tambak semakin lama akan semakin
menurun seiring dengan bertambahnya waktu pemaliharan. Hal tersebut dapat
terjadi karena akumulasi senyawa beracun dari pakan yang tidak termakan, hasil
metabolisme udang (feses) dan persaingan udang untuk mendapatkan oksigen.
Akumulasi senyawa beracun seperti amonia dan nitrit dapat menyebabkan

kematian pada udang (lzzati, 2010). Senyawa beracun tersebut menyebabkan



kandungan oksigen terlarut dalam tambak semakin berkurang dan menyebabkan
kualitas air tambak akan menurun sehingga selama pemeliharaan udang perlu
dioksidasi (Avnimelech dkk., 2004).

Pakan adalah salah satu komponen dalam budidaya vaname yang
digunakan mulai dari kegiatan pembenihan hingga pembesaran. Pemberian pakan,
dosis dan kandungan nutrisi tepat dapat meningkatkan pertumbuhan (Cahyanti,
dkk., 2015). Namun, beberapa penelitian menunjukan pakan komersil memberi
sumbangsih dalam peningkatan bahan organik, senyawa taksi berupa nitrit (NO?)
dan amonia (NH®) (Wulandari, 2015). Rendahnya daya serap nutrisi dalam sistem
pencernaan udang dapat memicu penurunan kualitas air dan pertumbuhan
(Prawira dkk., 2014 & Widyantoko dkk.,2015). Protein dan lemak yang tidak
dapat diabsorpsi dalam sistem pencernaan akan dibuang melalui fases dan urin
(Syah , 2014).

Ubi jalar (Ipomoea Batatas L) merupakan tanaman pangan dengan
produktivitas cukup tinggi. Prodiktivitas ubi jalar di Indonesia tercatat mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Selain kandungan beta karoten, antosianin,
senyawa fenol dan serat pangan serta memiliki nilai indeks glikemik yang rendah,
ubi jalar juga sangat potensial untuk dikembangkan sebagai sumber prebiotik
terutama karena kandungan oligaskaridanya (Lesmanawati dkk., 2013).

Aplikasi oligasakarida dari ubi jalar sebagai prebiotik telah sampai pada
bidang perikanan budidaya, khususnya udang vaname. Beberapa keuntungan
penggunaan prebiotic diantaranya meningkatkan aktivitas pencernaan pakan,

sehingga memicu aktivitas bakteri di usus dan merangsang probiotik untuk



menghasilkan enzim melalui bakteri dan saluran pencernaan diantaranya:
amylase, protease, lipase dan selulase. Selain itu prebiotik berkontribusi nyata
untuk mengurangi jumlah biaya produksi khususnya dalam pemenuhan pakan
(Sukenda dkk., 2015). Protein dan lemak adalah salah satu unsur hara makro yang
diperlukan dalam jumlah banyak, namun proses pencernaan yang rendah
berdampak buruk pada pertumbuhan, hal tersebut didasarkan atas keterbatasan

saluran pencernaan dalam menyerap nutrisi tersebut (Tahe dkk., 2011).

Selain itu hasil penelitian oleh Mustafa (2017) menunjukan bahwa
pemberian pakan dengan prebiotik ubi jalar memberi sumbangan yang besar
terhadap aktivitas enzimilase, kecernaan karbohidrat dan kecernaan udang
vaname. Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian lanjutan tentang pemanfaatan ubi jalar sebagai prebiotik terhadap

kualitas air udang vaname.

1.2. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran tepung ubi jalar terhadap
kualitas air udang vaname yg terfermentasi Lactobacillus sp. Selain itu penelitian

ini berguna untuk membagi informasi kepada pembudidaya udang vamame.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Udang Vaname (Litopenaeus Vannamei)

2.1.1. Klasifikasi Udang Vaname (Litopenaeus Vannamei)

Pada awal perkembangannya di Indonesia udang ini dikenal udang putih,
namun sekarang lebih dikenal dengan udang vaname (Litopenaeus Vannamei).
Klasifikasi udang vannamei memurut Haliman dan Adijaya (2005) adalah

sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Arthropoda

Kelas : Crustacea

Ordo : Decapoda

Famili : Penaidae

Genus . Litopenaeus

Spesies - Litopenaeus vannamei

2.1.2. Morfologi Udang Vaname (Litopenaeus Vannamei)

Gambar 1. Morfologi Udang vannamei



Udang vaname memiliki tubuh yang ditutupi kulit tipis keras dari bahan
cbitin berwarnah putih kekuning-kuningan dengan kaki berwarnah putih. Tubub
udang vaname dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu bagian cepbalotorax yang
terdiri dari kepala dan dada serta bagian abdomen yang terdiri atas perut dan ekor.
Cepbalotorax dilindungi oleh kulit cbitin yang tebal atau disebut juga dengan
kerapas (carapace). Abdomen terdiri atas enam ruas dan satu ekor (telson).
Bagian rostrum bergerigi dengan 9 gerigi pada bagian atas dan dua gerigi pda
bagian bawah. Sementara itu, dibawah pangkal kepala terdapat sepasang mata.

Udang vaname memiliki 10 pasang kaki terdiri dari 5 pasang kaki jalan
dan 5 pasang kaki renang (kaki yang menempel pada perut udang). Dibagian
kepala terdapat antena, antenula, flage antenna, dan dua pasang maksila. Tubuh
udang vaname dilengkapi dengan tiga pasang maxipiled yang sudah mengalami
modifikasi dan fungsi sebagai organ untuk makan. Bagian perut udang vaname
terdapat sepasang uropoda (ekor) yang berbentuk seperti kipas.

2.2. Ubi jalar putih (Ipomea Batatas .L.)
2.2.1. Klasifikasi Ubi Jalar putih (Ipomea Batatas .L.)

sistematika  (taksonomi) tumbuhan, tanaman ubi jalar dapat

diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Super divisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta



Kelas : Magnoliopsida

Sub Kelas : Asteridae

Ordo : Solanales
Famili : Convolvulaceae
Genus . Ipomea

Spesies : Ipomea batatas

2.2.2. Morfologi Ubi Jalar Putih (Ipomea Batatas .L.)

Ubi jalar putih (Ipomea Batatas Linneaus) yang juga dikenal ketela
rambut, adalah pohon tahunan Tropikan dan Subtropika. Umbinya dikenal luas
sebagai makanan pokok penghasil karbohidrat dan daunnya sebagai sayuran. Ubi

jalar putih sebagai gambar berikut :

Gambar 2: tepung ubi jalar putih

Ubi jalar (Ipomoea Batatas) adalah jenis tanaman ubidaya. Bagian yang
dimanfaatkan adalah akarnya yang membentuk umbi dengan kadar gizi
(karbohidrat) yang tinggi. Di Afrika, umni dari ubi jalar menjadi salah satu

sumber makanan pokok yang penting. Di Asia, selain dimanfaatkan umbinya,



daun muda ubi jalar juga dibuat sayuran. Ubi jalar dari daerah beriklim tropis
seperti wilayah Amerika Selatan dan Papua (yang saat ini masih diperdebatkan).
Kalangan yang tidak menyetujui asal muasal ubi jalar dari Papua berpendapat
bahwa orang Indian telah berlayar menuju kebarat melalui Samudra Pasifik dan
membantu menyebarkan ubi jalar ke Asia.

Keunggulan ubi adalah zat antioksidan yang membantu tubuh
menangkal radikal bebas, selain itu, prebiotik bisa mengusir zat-zat racun
penyebab kanker (antikarsinogenik) dan melawan mikroba pengganggu (anti
mikrobial). Kabar baik lainnya, prebiotik membantu menyerap mineral serta
mengatur keseimbangan kadarnya di dalam tubuh, dengan begitu, akan terhindar
dari osteoporosis. Kandungan lain yang bermanfaat pada ubi jalar adalah
fenol, yaitu senyawa kimia yang memiliki efek anti-penuaan dan kompenen
antioksidan. Ubi jalar merupakan sumber karbohidrat dan sumber kalori
yang cukup tinggi.

2.2.3 Kandungan Ubi Jalar putih

Ditinjau dari komposisi kimia, ubi jalar potensial sebagai sumber
karbohidrat, mineral dan vitamin. Selain umbinya yang memiliki gizi cukup
tinggi, daun ubi jalar mudah dapat dijadikan sayur yang juga mengandung gizi
yang cukup tinggi. Umbi komoditas ini kaya akan energy, vitamin A dan C, tetapi
miskin protein, sedangkan daunnya kaya akan mineral dan vitamin A. Ubi jalar
juga  merupakan  sumber vitamin dan  mineral, vitamin  yang
terkandung dalam ubi jalar antara lain Vitamin A, Vitamin C, thiamin (vitamin

B1) dan ribovlavin, sedangkan mineral dalam ubi jalar di antaranya adalah zat



besi (Fe), fosfor (P) dan kalsium (Ca). Kandungan lainnya adalah protein, lemak,
serat kasar dan abu. Total kandungan antosianin bervariasi pada setiap tanaman
dan berkisar antara 20 mg/100 g sampai 600 mg/100 g berat basah. Total
6 kandungan antosianin ubi jalar adalah 519 mg/100 g berat basah (Suprapti,
2003).

Ubi jalar putih mengandung nutrisi seperti : air (65,24%), protein (0,87%),
lemak (0,95%), abu (0,93%), karbohidrat (28,79%), serat (65,24%), kalori 123,
kandungan ubi jalar putih lebih tinggi dibandingkan dengan ubi jalar kuning dan
ubi jalar ungu, karbohidrat ubi jalar kuning hanya (27,47%) sedangkan ubi jalar
ungu hanya (22,64%) (Koswara, 2013).

2.3.  Lactobacillus sp

2.3.1. Klasifikasi Lactobacillus sp

Kerajaan : Bacteria

Divisi : Firmicutes

Kelas : Bacilli

Ordo : Lactobacillales
Famili : Lactobacillaceae
Genus : Lactobacillus

2.3.2. Morfologi Lactobacillus sp

Lactobasillus sp adalah bakteri gram positif dan jika dicampurkan pada
pakan udang vaname dalam kosenterasi tertentu dapa meningkatkan pertumbuhan
udang vaname. Lactobacillus sp., akan menyehatkan usus dan dapat

menyederhanakan senyawa-senyawa protein sehingga dalam proses penyerapan



makanan menjadi lebih optimal sehingga pakan yang diberikan terfokus pada
petumbuhan Andriani et al, (2017). Selain itu Lactobacillus sp., dapat menekan
bakteri-bakteri penyebab penyakit yang dapat membuat pertumbuhan udang
vaname menjadi lambat akibat energi yang dihasilkan dari pankan terfokus untuk
daya tahan tubuh udang vaname, akibatnya pertumbuhan udang vaname jadi

meningkat (Ferdyanan et al., 2017).
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Gambar 3. Lactobacillus sp

Lactobacillus sp adalah gram bakterigram-positif, anaerobic fakultatif atau
mikroaerofoli. Genus bakteri ini membentuk sebagian besar dari kelompok bakteri
asam laktat, dinamakan demikian karena kebanyakan anggotanya dapat mengubah
laktosa dan gula lainnya menjadi asam laktat. Kebanyakan dari bakteri ini umum
dan tidak berbahaya bagi kesehatan. Dalam manusia, bakteri ini dapat ditemukan
di dalam vagina dan system pencernaa, dimana mereka bersimbiosis dan

merupakan sebagian kecil dari flora usus.



2.4. Kualitas Air

Kualitas air berkaitan erat dengan kondisi kesehatan udang. Kualitas air
yang baik mampu mendukung pertumbuhan udang secara optimal. Hal ini
berhubungan dengan faktor stress udang akibat perubahan kualitas air. Beberapa
parameter kualitas air yang harus selalu dipantau yaitu suhu, salinitas, pH air,
kandungan oksigen terlarut (dissolved oxygen) dan amonia. Parameter parameter
tersebut akan mempengaruhi proses metabolisme tubuh udang, seperti keaktifan
mencari makan, proses pencernaan, dan pertumbuhan udang (Haliman dan
Adijaya, 2005)

Menurut peraturan pemerintah Republik Indonesia No. 82 tahun 2001
tentang pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencernaan air. No : 115 tahun
2003 tentang pedoman penentuan status kualitas air, definisi kualitas air.
Pengelolaan kualitas air dalam budidaya perikanan penting guna meningkatkan
produksi dan menunjang keberhasilan budidaya tersebut. Pertumbuhan dan
perkembangan ikan yang baik dapat dipengaruhi oleh faktor luar dan faktor
dalam. salah satu faktor luar yang penting dalam manajemen budidaya adalah
pengelolaan kualitas air sebagai media hidup organisme akuatik. Air sebagai
media utama tempat hidup bagi ikan, maka harus diperhatikan dengan baik dari

segi kuantitas maupun kualitasnya.

2.4.1. Kandungan Oksigen Dalam Air

Oksigen terlarut (Dissolved Oxygen = DO) dibutuhkan oleh semua jasad
hidup untuk pernafasan, proses metabolism atau pertukaran zat yang kemudian

menghasilkan energi untuk pertumbuhan dan pembiakan. Disamping itu, oksigen
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juga dibutuhkan untuk oksidasi bahan-bahan organic dan anorganik dalam proses
aerobic. Sumber utama oksigen dalam suatu perairan berasal dari suatu proses
difusi dari udara bebas dan hasil fotosintesis organisme yang hidup dalam
perairan tersebut, (Salman, 2000). Kecepatan difusi oksigen dari udara tergantung
dari beberapa faktor, seperti kekeruham air, suhu, salinitas, pergerakan massa air
dan udara seperti arus, gelombang dan pasang surut. Odum (1971) menyatakan
bahwa kadar oksigen dalam air laut akan bertambahn dengan semakin rendahnya

suhu dan berkurang semakin tingginya salinitas.
2.4.2 Suhu

Temperatur atau suhu air adalah ukuran tinggi rendahnya panas air yang
berada ditempat budidaya, baik kolam, keramba, maupun karamba jaring apung
maupun budidaya air payau ditambak serta budidaya laut. air mempunyai
kapasitas yang besar untuk menyimpan panas sehingga suhunya relative konstan
disbanding suhu udara. Cholik dan poernomo (1987) berpendapat bahwa kisaran
suhu yang terbaik untuk pertumbuhan dan kehidupan udang yaitu 28°C- 30°C.

2.4.3 Salinitas

Menurut Sulistinarto dan Adijaya (2008), salinitas merupakan salah satu
aspek kualitas air yang memegang peranan penting karena mempengaruhi
pertumbuhan udang. Menurut Boyd (1979), salinitas berpengaruh terhadap
tekanan osmotik dari sel-sel organisme. Perubahan yang drastis dan melewati
batas toleransi dapat menyebabkan kematian bagi organisme yang ada pada

perairan. Menurut Buwono (1993), salinitas air terlalu tinggi dapat menghambat
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terjadinya proses ganti kulit (moulting). Pertumbuhan udang akan lebih cepat

pada salinitas antara 5-10 ppt tapi lebih sensitif terhadap penyakit.

2.4.4 Derajat Keasaman (PH)

Derajat keasaman (Power of Hydrogen) adalah derajat keasaman yang
digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh
suatu larutan. Menurut Subaidah (2005) yang menyatakan bahwa parameter
kualitas air untuk pemeliharaan udang vaname meliputi pH 7,5-8,5. Umumnya,
pH air pada siang hari lebih tinggi daripada pagi hari. Penyebabnya yaitu adanya
kegiatan fotosintesis oleh pakan alami, seperti fitoplankton yang menyerap CO2.
Sebaliknya pada pagi hari CO2 melimpah sebagai pernafasan udang. pH atau
derajat keasaman air dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan. pH air yang
rendah akan berakibat pada kematian sedangkan pH air yang terlalu basa dapat

menyebabkan laju pertumbuhan udang terhambat.

2.4.5 Amonia

Sumber utama senyawa amonia berasal dari pakan tambahan (pellet) dan
ekskresi langsung organisme air yang dibudidayakan. Konsentrasi amonia yang
tinggi akan mengiritasi insang udang sehingga dapat menyebabkan hyperplasia
(pembekakan filamen insang) yang akan mengurangi kemampuan darah udang
mengikat oksigen dari air, level amonia yang tinggi di perairan juga dapat
meningkatkan konsentrasi amonia di dalam darah. Tingginya konsentrasi amonia

amaonia dalam darah akan mengurangi afinitas pigmen darah (hemocyanin)
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dalam mengikat oksigen, selain itu tingginya konsentrasi amonia dapat
meningkatkan kerentanan udang terhadap penyakit (Wyk et al., 1999).

2.4.6 Nitrat

Nitrat adalah bentuk nitrogen utama dalam perairan alami dan merupakan
nutrien utama bagi pertumbuhan alga. Nitrat sangat mudah larut dalam air dan
stabil (Effendi, 2003). Perdana (2006), bahwa air yang mengandung nitrat adalah
indicator tingkat kesuburan pada tambak. dari Oktora (2000), bahwa pada perairan
nitrat memiliki peran penting dalam suatu pertumbuhan fitoplankton. Alat yang
digunakan untuk menentukan kadar nitrat pada air yaitu spektrofotometer.
Kandungan nitrat 0,9 — 3,5 mg/L merupakan nilai yang baik bagi pertumbuhan
fitoplankton, dan pada saat nilai dibawah 0,0lmg/L dan diatas 4,5 mg/L
merupakan suatu faktor pembatas pertumbuhan fitoplankton. Konsentrasi nitrat
pada tambak tradisional dibutuhkan untuk menstimulirkan pertumbuhan plankton,
klekap, dan lumut yang dijadikan pakan alami bagi ikan dan udang (Utojo, 2010).

2.4.7 Nitrit

Menurut Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001 baku mutu air kelas 111
untuk kegiatan perikanan, kadar maksimal untuk parameter nitrit di dalam air
baku 0,06 mg/L. Yugo (2021) menyatakan bahwa pada budidaya udang,
konsentrasi memiliki batas atas yaitu tidak boleh lebih dari 1 ppm. Alat yang
digunakan untuk mengukur kadar nitrit dalam air yaitu nitrit meter. Menurut
Effendi (2003), menyatakan bahwa nilai nitrit hal tersebut menyebabkan
berkurangnya kemampuan darah dalam mengikat oksigen dan perairan menjadi

toksik. Menurut Tancung dan Kordi (2007), mekanisme toksitas dari nitrit adalah
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pengaruhnya terhadap transpor oksigen dalam darah dan kerusakan jaringan.
Senyawa nitrit yang berlebih dalam suatu perairan akan menyebabkan

menurunnya kemampuan darah organisme perairan untuk mengikat O2.
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111 METODE PENELITIAN

3.1.  Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai
Agustus Tahun 2023 selama 30 hari. Kemudian proses pemeliharaan udang
vaname akan dilakukan di Balai Perikanan Budidaya Air Payau Takalar

(BPBAP).

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah ember ukuran 30 L
sebagai wadah penelitian,timbangan digital untuk menimbang berat udang, lakban
atau selotip untuk memberi label wadah penelitian,spidol untuk memberi kode
pada wadah, spidol untuk menulis data atau informasi selama penelitian dan
aerasi. Sedangkan alat yang digunakan pada kualitas air yaitu refraktometer untuk
mengukur salinitas, thermometer untuk mengukur suhu air, pH meter untuk
mengukur pH air, dan DO meter untuk mengukur DO (Dissolved Oxygen), nitrat
dan nitrit. Kemudian bahan yang digunakan adalah udang vaname sebagai hewan
uji, pakan komersil sebagai penambah nutrisi pada udang, Ubi jalar sebagai

prebiotik.

3.3 Wadah Penelitian

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah ember dengan volume
air 20 L sebanyak 12 buah, yang ditempatkan didalam ruangan (indoor) dan

masing-masing dilengkapi dengan resirkulasi. Bak dan semua peralatan yang
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digunakan terlebih dahulu dibersihkan menggunakan sabun dan di bilas hingga
bersih. Wadah yang telah steril masing-masing diisi dengan air laut yang sudah
melalui penyaringan dengan salinitas 27-32 ppt.

3.4 Persiapan Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah udang vaname
(Litopenaeus Vanname) yang diambil dari Balai Perikanan Budidaya Air Payau

Takalar, dengan padat tebar 2 ekor/liter dengan volume air 20 liter.

35 Persiapan Pakan Uji

Ubi jalar dicuci sampai bersih kemudian dipotong kecil-kecil dan
dilakukan perebusan selama = 5 menit lalu ditiriskan. Dilakukan penjemuran
dibawah sinar matahari selama 2 hari hingga kering. Setelah itu ubi jalar
dihaluskan menjadi tepung dengan menggunakan blender, kemudian dilakukan
fermentasi ubi jalar dengan mencampurkan Lactobacillus sp. Dengan dosis 50
ml/3 kg pakan buatan, kemudian dimasukkan kedalam wadah dan ditutup rapat,
dan difermentasi berlangsung selama 3 hari. Pengayaan dengan mencampurkan
tepung ubi jalar yang telah difermentasi dengan pakan komersil dengan takaran
dosis yang telah ditentukan pada setiap perlakuan. Pakan komersil yang
digunakan vyaitu pakan dengan kandungan protein 22%. Pengayaan pakan
komersil dilakukan dengan metode pembuatan pelet. Pakan komersil ditambahkan
dengan tepung ubi jalar sesuai perlakuan masing-masing dengan konsentrasi
kontrol, 20%, 25%, 30%, kemudian pakan diberi air tawar sebagai pengikat
kemudian diaduk sampai merata. Selanjutnya pakan yang telah jadi dikering

anginkan selama 5 jam kemudian disimpan.
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Pakan yang digunakan yaitu pakan komersil dan ditambahkan tepung ubi
jalar sebagai prebiotik. Udang Vaname uji diberi pakan empat kali sehari, dengan

waktu pemberian 07.00, 11.00, 15.00, dan 19.00 WITA.

3.6 Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang dilakukan adalah rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dan masing-masing 3 ulangan. Dengan demikian
terdapat 12 satuan percobaan. Perlakuan tersebut adalah :

Perlakuan A, Pemeliharaan udang vaname diberi pakan komersil dengan
penambahan tepung ubi jalar putih 0% (kontrol)
Perlakuan B, Pemeliharaan udang vaname dengan pemberian pakan komersil

dengan penambahan tepung ubi jalar putih 20%

Perlakuan C, Pemeliharaan udang vaname dengan pemberian pakan komersil

dengan penambahan tepung ubi jalar putih 25%

Perlakuan D, Pemeliharaan udang vaname dengan pemberian pakan komersil

dengan penambahan tepung ubi jalar putih 30%
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Gambar 4. Tata letak wadah penelitian

3.7 Perubahan yang diamati

Paratemer yang akan di ukur yaitu amoniak (NH3), Nitrat (NO3), Nitrit
(NO2), DO (oksigen terlarut) yang di ukur dilaboratorium Kkualitas air,
pengukuran dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada awal penelitian ketika
organsme belum dimasukkan dan perngukuran kedua dilakukan pada akhir
penelitian, waktu pengambilan sampel pada pagi hari pukul 08.00. sedangkan
untuk parameter suhu, salinitas, dan ph di ukur setiap pagi hari pukul 08.00 dan

sore hari pukul 16.00.

3.8 Analisis Data

Data yang diperoleh dari pengamatan disajikan dalam bentuk analisis sidik
ragam (ANOVA), jika terdapat perbedaan antara masing-masing perlakuan
dilanjutkan dengan uji Duncan pada selang kepercayaan menggunakan 95%

menggunakan program SPSS.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Amoniak (NHs)

Hasil pengukuran amoniak yang diperoleh selama pemeliharaan udang
vaname (30 hari) dengan pemberian pakan ubi jalar putih terfermentasi dapat

dilihat pada gambar dibawah ini :

0.0045 0.0042

0.004

0.0035

0.003

0.0025

B Minggu 1
S B minggu 2
0.0015

0.001

0.0005

A (Kontrol) B (20%) C(25%) D (30%)

Gambar 5. Hasil pengukuran amoniak (NHs)
selama pemeliharaan

Berdasarkan hasil pengukuran amoniak selama pemeliharaan menunjukkan
bahwa kadar amoniak tertinggi ada pada perlakuan A yaitu 0,0042 mg/L
sedangkan yang terendah ada pada perlakuan D yaitu 0,0031 mg/L. Menurunnya
kadar amoniak pada perlakuan D diduga karena adanya penambahan tepung ubi
jalar putih terfermentasi yang ditambahkan pada pakan. meskipun Penambahan
tepung ubi jalar pada pakan udang vaname terlihat pada masing-masing perlakuan
tidak berbeda nyata tetapi masih pada kisaran yang layak untuk budidaya udang

vaname, hasil amoniak dikatakan tidak berbeda nyata bisa kita lihat pada hasil
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anova yaitu nilai F(hit) lebih kecil dari pada nilai sig(F tabel). Fermentasi
dilakukan agar kandungannya dapat dijadikan sebagai sumber makanan untuk
peningkatan jumlah bakteri karena pada proses fermentasi dapat merubah
senyawa yang tidak dapat dicerna oleh udang menjadi lebih sederhana. Menurut
KKP (2014), fermentasi dapat membuat tekstur pakan menjadi lebih lembut
sehingga akan membuat pakan yang diberikan dapat lebih mudah untuk dicerna.
Hal ini juga menyebabkan kadar oksigen terlarut pada perlakuan D meningkat
namun masih berada pada kisaran yang optimal.

Selama masa pemeliharaan, pada perlakuan D sisa pakannya lebih sedikit
dibandingkan dengan perlakuan A sehingga membuat kandungan amoniak pada
perlakuan D lebih terjaga sehingga selama pemeliharaan yang menunjukkan
bahwa perlakuan A lebih tinggi dibandingkan pada perlakuan D. Menurunnya
kadar amoniak diduga karena kandungan pada pakan yang diberi tepung ubi jalar
putih terfermentasi sehingga bahan organik dapat mengumpal dan tidak
menumpuk menjadi amoniak. Selain itu Makmur et al., (2018) menyatakan bahwa
amoniak yang lebih rendah dikarenakan tingginya oksigen terlarut, pada saat
oksigen terlarut meningkat maka akan menurunkan tekanan toksisitas amoniak
pada organisme.

Berdasarkan Keputusan Mentri Negara Lingkungan Hidup Nomor: 51 tahun
2004 tentang standar baku mutu air untuk biota laut yaitu 0,3 mg/L. Sedangkan
Menurut Bagaskara et al., 2022 bahwa kadar amoniak yang baik bagi udang
vaname yaitu <0,1 mg/L. Sejalan dengan pernyataan Aswanto (2012) bahwa

kisaran kadar amoniak yang masih aman untuk budidaya udang, salah satunya
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udang vaname, diusahakan < 0,1 mg/L. Semakin tinggi kadar amoniak maka akan
semakin rendah kadar oksigen terlarut dalam air yang bisa membuat laju makan
udang terganggu.

Kadar amoniak yang diperoleh selama penelitian cenderung mengalami
peningkatan pada semua perlakuan baik kontrol maupun yang diberi pakan
dengan penambahan ubi jalar terfermentasi Lactobacillus sp. Peningkatan kadar
amoniak seiring dengan lamanya waktu pemeliharaan kemungkinan besar
disebabkan oleh banyaknya buangan metabolisme udang seiring dengan
bertambahnya ukuran dan umur udang vaname. Hal ini sejalan dengan pendapat
Wulandari (2015) bahwa peningkatan amoniak pada air karena kandungan
senyawa organik seperti amoniak (NH3) pada air media budidaya udang vaname
dapat mengalami kecenderungan meningkat seiring bertambahnya umur udang.
Sedangkan menurut Silaban et al., (2012) yang menyatakan bahwa presentase
amoniak dalam perairan akan semakin meningkat seiring meningkatnya pH air.
4.2. Oksigen terlarut (Dissolved oxygen)

Oksigen terlarut (Dissolved oxygen) merupakan peubah kualitas air yang paling
penting dalam budidaya perikanan. Hasil pengukuran oksygen terlarut selama

pemeliharaan dengan pemberian pakan ubi jalar putih terfermentasi Lactobacillus sp.

pada udang vaname selama 30 hari dapat disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 6. Pengukuran DO air selama penelitian

Berdasarkan Gambar 5, hasil pengukuran oksigen terlarut selama
pemeliharaan udang vaname dengan pemberian pakan ubi jalar terfermentasi
menunjukkan bahwa oksigen terlarut yang tertinggi berada pada perlakuan D
yaitu 5,56 mg/L, sedangkan untuk pengukuran oksigen terlarut yang terendah
berada pada perlakuan A (Kontrol) yaitu 5,25 mg/L. Menurunnya kadar oksigen
terlarut pada perlakuan A diduga amoniak tinggi. Hal ini didukung oleh Ashari et
al., (2023) bahwa kadar amoniak dan padatan tersuspensi dalam media budidaya
berbanding terbalik dengan jumlah oksigen terlarut. Zulfikar (2019) menyatakan
rendahnya kandungan oksigen terlarut dapat mengakibatkan nafsu makan pada

udang terganggu sehingga dapat menyebabkan penumpukan sisa pakan.

Kadar oksigen terlarut selama pemeliharaan pada semua perlakuan masih
berada pada kisaran yang baik untuk udang vaname yaitu 5.25-5.56. Menurut

pendapat Parlina et al. (2018) bahwa oksigen terlarut yang baik yaitu >4 ppm.
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Pada oksigen terlarut <4 ppm, udang akan bersaing dengan udang yang lainnya
agar mendapatkan oksigen sehingga laju makan udang akan terganggu dan akan
membuat udang lebih mudah stress serta mudah terserang penyakit. Hal ini
sejalan dengan pendapat Zulfikar (2019), bahwa kisaran oksigen terlarut untuk

budidaya udang tidak kurang dari 4 ppm.

4.3. Nitrit (NO2)
Hasil pengukuran nitrit air selama penelitian dapat dilihat pada gambah

dibawah ini:
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Gambar 7. Pengukuran Nitrit air selama penelitian
Berdasarkan Gambar 5, hasil pengukuran Nitrit air selama pemeliharaan
udang vanname yang diberi pakan dengan penambahan ubi jalar terfermentasi
Lactobacillus sp. selama 30 hari pemeliharaan yang tertinggi ada pada setiap
waktu pengukuran (minggu ke-3) diperoleh pada perlakuan A (kontrol) yaitu
0.935, sementara kadar Nitrit terendah diperoleh pada perlakuan D (30%) minggu

ke-3 yaitu 0.790, dimana nilai masih tergolong aman untuk kehidupan udang
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vaname. Menurut Aswanto, (2012), nilai nitrit dan nitrat yang baik untuk kolam
udang vaname yaitu < 0,5 mg/L.

Kadar nitrit saat pengukuran minggu 1 pada semua perlakuan tidak jauh
berbeda. Hal ini berhubungan dengan buangan sisa metabolisme udang vanname
yang belum terlalu banyak. Seiring dengan lamanya waktu pemeliharaan yaitu
selama 30 hari maka semakin besar pula hasil buangan metabolisme pada udang.

Tingginya kadar nitrit air pada pemeliharaan udang vaname pada
perlakuan A (kontrol) disebabkan oleh banyaknya sisa pakan (Rejito,2019) yang
menyebabkan bertumpuknya amonia. Selain itu, tingginya kadar nitrit diduga
karena sering terjadinya proses perombakan bahan organik yang menggunakan
oksigen terlarut sehingga menyebabkan tingginya nitrit dan berkurangnya
kandungan oksigen terlarut (Fasrih, 2022).

Kadar nitrit selama penelitian (30 hari) pada semua perlakuan masih
berada pada kisaran yang layak untuk udang vanname yaitu berkisar 0,717-0,980.
Menurut Yugo, (2021) bahwa batas nitrit pada budidaya udang vanname tidak

boleh lebih dari 1 ppm.

4.4. Nitrat (NO3)
Hasil pengukuran nitrat air selama penelitian selama 30 hari dapat dilihat

pada gambar dibawah ini:
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Gambar 8. Pengukuran Nitrat air selama penelitian

Berdasarkan Gambar 6, terlihat hasil pengukuran Nitrat air selama
pemeliharaan udang vanname yang diberi pakan dengan penambahan ubi jalar
terfermentasi Lactobacillus sp. selama 30 hari menunjukkan kadar nitrat tertinggi
pada setiap waktu pengukuran (minggu ke 1 dan minggu ke 3) diperoleh pada
perlakuan D (30%), sementara kadar nitrat terendah diperoleh pada perlakuan A
(kontrol). Rendahnya kadar nitrat air pada pemeliharaan udang vaname pada
perlakuan A (kontrol) disebabkan oleh rendahnya kandungan oksigen terlarut
sehingga menyebabkan menumpuknya amonia karena tidak maksimalnya
perombakan amonia menjadi nitrat (Ekawati et al., 2021). Berbeda dengan
Herlina et al., (2023) yang menyatakan bahwa nitrat dapat lebih rendah
dikarenakan besarnya oksigen terlarut karena proses pengadukan sisa pakan lebih
besar sehingga menurunkan kadar nitrat.

Kadar nitrat selama penelitian (30 hari) pada semua perlakuan masih pada

kisaran layak untuk udang vaname yaitu berkisar 0,9452-2,3990 mg/l. Menurut
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Sinaga et al., (2021) kisaran nilai nitrat yang baik untuk budidaya udang vanname
yaitu 0,9-3,5 ppm. Berbeda dengan Mangampa et I., (2007) bahwa konsentrasi
nitrat yang mendukung kegiatan budidaya udang sebesar 0.4-0.8 mg/L. Nitrat

sangat mudah larut didalam air dan bersifat baik (Andara et al., 2014)

4.5. Parameter Penunjang
Parameter penunjang pada penelitian ini selama 30 hari yaitu meliputi Suhu,

Salinitas, dan pH, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Parameter Kualitas Air

Parameter Perlakuan .
A B C D
Suhu °c 28 °C 26,8°C 26,9°C 26,8°C
Salinitas (ppt) PE - 2630 26,9 29
pH " 7,2 Ty 7,4

Parameter kualitas air merupakan salah satu peubah yang diamati dalam
penelitian ini. Kondisi kulitas air yang normal tidak lepas dari manajemen
budidaya yang baik (Ariadi et al., 2022). Suhu tertinggi ada pada perlakuan A
dan terendah perlakuan D, dikarenakan semakin tinggi oksigen terlarut maka
akan semakin rendah suhu (Herlina et al., (2023). Dede et al., (2014) yang
menyatakan bahwa suhu perairan yang baik untuk pemeliharaan udang berkisar
26-320C, karena pada kisaran suhu tersebut udang dapat melakukan proses
pencernaan makanan dengan baik sehingga diikuti pertumbuhan udang yang baik
pula serta suhu air sangat berpengaruh terhadap proses kimia dan biologi perairan.

Dari hasil pengukuran suhu selama pemeliharaan sudah termasuk suhu optimal
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bagi pertumbuhan udang vaname. Suhu yang terlalu rendah dapat membuat
konsumsi pakan pada udang menurun dan dapat terjadi penumpukan sisa pakan
yang akan membuat kualitas air menurun (Renitasari, & Musa, 2020).

Hasil Selama penelitian rata-rata salinitas yang didapatkan adalah
26,21-29 ppt. Salinitas tersebut masih tergolong normal, sesuai dengan pernyataan
Rakhfid et al., (2019) bahwa rata-rata pertumbuhan pada post larva udang pada
media salinitas 20-35 ppt. Salinitas yang terlalu tinggi dapat menyebabkan proses
pergantian kulit (moulting) menjadi lambat sedangkan salinitas yang rendah dapat
menyebabkan oksigen terlarut didalam air menjadi menurun dan juga dapat

menyebabkan kulit udang vaname menjadi menipis (Syukri, 2016).

Hasil pengukuran derajat keasaman (pH) yang didapatkan selama
pemeliharaan udang vaname menunjukkan bahwa pada perlakuan A, B, C dan D
memiliki pH yang berkisar 7,2-7,4.Menurut Arsad S et al., 2017 nilai pH yang
baik untuk pertumbuhan hidup udang vaname bervariasi antara 7.0 dan 8.5.
Sementara itu Ali et al., (2020) kisaran pH yang baik untuk pertumbuhan hidup

dan kelangsungan hidup udang vaname adalah 7.2-8.2.
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V. PENUTUP

5. 1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian kualitas air dengan pemberian pakan tepung
ubi jalar terfermentasi Lactobacillus sp. diperoleh kandungan Amonia, Nitrit
(NO2), Nitrat (NO3), oksigen terlarut (DO), suhu, pH dan salinitas masih pada
kisaran yang layak untuk budidaya udang vaname (Litopenaeus Vannamei). Dosis
fermentor terbaik yang diperoleh selama 30 hari pemeliharaan udang vanname
pada uji Amoniak, DO, dan Nitrat diperoleh pada perlakuan D (30%) dan yang
terendah ada pada perlakuan A (Kontrol), sedangkan uji Nitrit hasil tertinggi ada
pada perlakuan A (Kontrol) dan terendah diperoleh oleh perlakuan D (30%).
meskipun rata-rata perlakuan tidak berbeda nyata terhadap paeameter kualitas air
(NH3,NO2, dan NO3 kecuali DO) terlihat perlakuan D merupakan perlakuan

terbaik.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan untuk melakukan
penelitian lanjutan dengan menggunakan fermentor yang berbeda pada fermentasi
ubi jalar untuk mengetahui fermentor yang mana lebih menunjang perbaikan
kualitas air dan mendapatkan dosis yang terbaik dalam mengetahui kualitas air

budidaya udang vanname pada pakan.
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Lampiran 1. Amoniak

LAMPIRAN

ANOVA
Hasil
Sum of Squares Df Mean Square Sig.
Between Groups 205.000 68.333 .500 .702
Within Groups 547.000 136.750
Total 752.000
Lampiran 2. DO
ANOVA
Hasil
Sum of Squares df Mean Square Sig.
Between Groups 3103.000 3 1034.333 .876 524
Within Groups 4725.000 4 1181.250
Total 7828.000
Lampiran 3. Nitrit
ANOVA
Hasil
Sum of Squares df Mean Square Sig.
Between Groups 1285.500 3 428.500 .005 .999
Within Groups 330362.000 4 82590.500
Total 331647.500
Lampiran 4. Nitrat
ANOVA
Hasil
Sum of Squares df Mean Square Sig.
Between Groups 28790800.500 3 9596933.500 442 736
Within Groups 86945337.000 41 21736334.250
Total 115736137.500
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

Persiapan Wadah Pemeliharaan

Persiapan Pakan
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